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ABSTRAK 
 

Penulis merupakan pemilik dari bisnis Kelvin Tekstil yang bergerak di 

bidang perdagangan dan penjualan bahan - bahan baju / fashion pesta / kebaya / 

dll. K- Textile didirkan pada bulan Agustus tahun 2014. Bisnis ini bermula ketika 

penulis hanya menjual secara cuma – cuma ke butik – butik di sekitar Bandung. 

Kemudian beralih penjualannya secara online karena penjualan offline pada saat 

itu kurang mendukung. Gudang atau kantor Kelvin Tekstil berlokasi di Jalan 

Denki no 60 Kecamatan Regol, Bandung ( yaitu rumah penulis sendiri ). Penulis 

memulai menulis laporan bisnis ini dari bulan Januari 2017 hingga Desember 

2017. 
 

Kelvin Tekstil merupakan perusahaan dagang yang menyediakan berbagai 

macam produk bahan – bahan baju pesta dengan harga yang terjangkau sehingga 

dapat mencakup segala jenis kelas ekonomi konsumen. Segmentasi dari Kelvin 

Tekstil ini adalah kalangan wanita yang membutuhkan bahan – bahan baju pesta 

atau baju adat istiadat pada daerah tertentu di Indonesia ( Contoh yang paling 

banyak peminatnya adalah Medan dan Bali ). Kelvin Tekstil memiliki satu tujuan 

yang besar yaitu ingin dikenal oleh masyrakat sebagai brand perusahaan tekstil 

yang terlengkap dan terbaik di Indonesia dengan mengutamakan pelayanan 

terhadap konsumen. 
 

Didirikannya perusahaan Kelvin Tekstil ini, membuat penulis 

mendapatkan banyak pelajaran seputar bisnis yang berkembang di masyarakat. 

Salah satu yang terpenting adalah kita harus selalu mengikuti perkembangan tren 

yang sedang berjalan kemudian dikombinasikan dengan penggunaan media digital 

sebagai media pemasaran secara online. Adapun tantangan yang dihadapi oleh 

penulis adalah banyaknya keanekaragaman perilaku konsumen yang kita harus 

hadapi dalam dunia bisnis nyata ini. Agar dapat bertumbuh dan berkembang, 

Kelvin Tekstil sangat terbuka atas kritik dan saran dari konsumen. 
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BAB I 
 

LATAR BELAKANG 
 

 

1.1 Peluang dan Kesempatan 
 

Kain brokat merupakan salah satu jenis kain yang memiliki 

keunikan tersendiri dari kain lain pada umumnya. Kain Brokat berasal dari 

bahasa Italia “broccato” atau bahasa latin “broccare” yang berarti kain 

yang disulam atau kain yang ditusuk. Teknik menenun kain brokat sering 

disebut sebagai tenun sulam (embroidery weaving atau loom embroidery). 

Kain brokat merupakan jenis kain yang kaya akan dekorasi, seringkali 

dibuat menggunakan dengan atau tanpa benang emas dan perak. Keunikan 

kain brokat ini adalah terdapat pada tenunan benang yang menghasilkan 

corak motif yang beraneka ragam. (menurut website majalah 

Fashionpromagazine.com tahun 2011). 

 

Selama berabad-abad kain brokat menjadi pilihan tepat untuk 

busana pesta. Dalam dunia fashion, kain brokat menjadi favorit para 

disainer. Penggunaan kain brokat pun hampir tak terbatas. Mulai dari 

untuk pembuatan baju kebaya, gaun pesta, pakaian semi formal, dan masih 

banyak lainnya. Perkembangan kain brokat pun sangat pesat, karena 

beragam ide dan kreativitas lahir dari disainer dalam memadupadankan 

kain brokat. 

 

Seiring berjalannya waktu dan munculnya tren baru dalam dunia 

fesyen, penggunaan kain brokat pun tidak luput dari para disainer. Jumlah 

kebutuhan dan keingininan masyarakat akan penggunaan kain brokat pada 

tren-tren fashion pun meningkat. Kain brokat sekarang tidak lagi dikenal 

sebagai bahan busana untuk acara-acara adat tertentu saja, melainkan 

sebagai salah satu unsur kain yang dapat dikombinasikan dengan berbagai 

macam busana. 
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman ( suku, ras, budaya, agama, dan yang lainnya ). 

Banyaknya budaya atau adat istiadat tertentu yang menggunakan kain 

brokat sebagai syarat pelengkapnya seperti upacara atau acara-acara 

tertentu, contoh provinsi atau daerah terbesar untuk permintaan kain 

brokat ( Bali, Medan, Jawa, dan masih banyak lainnya). 

 

Kain Brokat memiliki berbagai macam jenis, berikut ini akan 

dibahas sedikit beberapa jenis kain brokat yang paling diminati di 

Indonesia : 

 

1. Brokat Semi Prancis : Brokat jenis ini merupakan jenis brokat 

yang paling sering di gunakan / dicari oleh masyarakat. Ciri 

khas dari brokat jenis ini adalah di jual dengan ukuran per 

potong / per panel ( ukurannya 2.5m x 1.35, 2.5m x 1.5m, 3m x 

1.5m, 5m x 1.5m, dll ) Selain itu juga, brokat jenis ini memiliki 

mahkota / tumpal di ke dua bagian kain. Brokat ini biasa 

digunakan untuk baju kebaya tradisional / modern, 
 

2. Brokat Prada / Oky : Brokat jenis ini merupakan jenis brokat 

yang digunakan untuk kombinasi dengan bahan lain, contoh : 

dikombinasikan dengan gamis / dress. Ciri khas dari brokat 

jenis ini adalah motif yang timbul, tebal, dan jatuh / berat. 

3. Brokat Cornelly : Brokat jenis ini merupakan jenis brokat yang 

cukup digemari oleh masyarakat karena harga nya yang murah 

serta warnanya yang menarik. Brokat ini biasa digunakan pada 

acara – acara tertentu saja, misalnya untuk baju pesta, baju 

pernikahan, dll. 

 

Berdasarkan peningkatan penggunaan kain brokat dalam dunia 

fashion dan banyaknya kebutuhan dari masyarakat Indonesia ( khususnya 

bagi adat istiadat daerah tertentu ) memberikan peluang / kesempatan 

untuk berbisnis yang cukup menjanjikan. 
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Selain itu juga, perkembangan bisnis dalam dunia teknologi dari 

waktu ke waktu terus bertumbuh dan berkembang. Salah satu nya adalah E 
 

– Commerce, E – commerce merupakan suatu tempat / wadah dalam era 

digital yang berfungsi sebagai jembatan antara penjual dan pembeli. E – 

Commerce ini membantu pembeli dan penjual untuk saling ber-transaksi 

dalam membeli atau menjual produk dalam media digital. 

 

Dari peluang dan kesempatan tersebut, penulis ingin memulai 

bisnis di bidang pendistribusian kain brokat untuk seluruh wilayah di 

Indonesia bahkan sampai ke mancanegara. Produk yang ingin ditawarkan 

kepada konsumen beranekaragam dengan harga yang relatif murah (dapat 

dijangkau oleh seluruh lapisan ekonomi masyarakat di Indonesia) dengan 

kualitas yang terbaik. 

 

1.2 Motivasi 
 

Dalam menjalankan bisnis ini, penulis memiliki 3 alasan yang kuat. 

Alasan utama penulis adalah ingin menyalurkan bakatnya dalam berbisnis 

/ berwirausaha. Bisnis penjualan kain brokat ini merupakan usaha awal 

penulis untuk terjun dalam pengalaman baru dalam dunia bisnis, sekaligus 

untuk menyalurkan bakat penulis. 

 

Bakat penulis ini mulai terlihat pada saat duduk di bangku kelas 5 

Sekolah Dasar (SD), pada saat membantu orang tua berjualan cincin, 

gelang, dan kalung mute di. Penulis pun bersemangat dan ulet dalam 

menawarkan produk tersebut. Alhasil penulis pun berhasil menjual seluruh 

produk yang dibawa nya dari rumah. 

 

Alasan lain penulis mendirikan usaha ini adalah untuk menambah 

penghasilan pribadi atau faktor ekonomi. Alasan ini seringkali menjadi 

alasan umum bagi para pelaku bisnis, namun penulis merasa bahwa itu 

cukup realistis. Selain itu yang penulis merasakan hal ini adalah hal yang 

sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan hidup pribadi dan untuk 

 
 
 

 

14 



 
 
 
 

biaya ekspansi perusahaan, agar perusahaan dapat bertumbuh dan 

berkembang secara bertahap ke depannya. 

 

Alasan yang terakhir adalah penulis menemukan peluang yang 

cukup menjanjikan untuk menjadi salah satu pemain pendistribusian kain 

brokat yang cukup kompetitif dalam kategori harga, kualitas, dan 

pelayanan yang baik terhadap bisnis kain brokat. Peluang tersebut dapat 

dilihat dari tingginya permintaan kain brokat sebagai bahan baku pakaian 

yang sedang naik daun (target baru para disainer pakaian) serta sebagai 

bahan baku pakaian adat istiadat daerah tertentu seperti di pulau Jawa, 

Sumatera, Bali, dan lain-lain. 

 

GAMBAR 1.1 DATA PERTUMBUHAN TEKSTIL DI INDONESIA 
 

TAHUN 2011 – 2015 
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Sumber: pasartextileindonesia.com, 2016 
 

Di Indonesia, nilai pasar tekstil yang termasuk produk fashion pada 2015 

diestimasi US$ 15,19 miliar atau setara Rp 208 triliun (kurs Rp 13.700/US$), 

menurut kompilasi data dari BPS, asosiasi industri, dan sumber lainnya. 

Penurunan angka pertumbuhan tekstil di 2015 disebabkan karena depresiasi 
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rupiah terhadap dolar AS, perlambatan perekonomian global, serta anjloknya 

harga komoditas dunia. 

 

Data ini juga dilengkapi dengan tren warna fesyen 2016 yang diperkirakan 

masih didominasi warna cerah. Selain itu, data industri tekstil, mulai dari ekspor, 

impor, dan biaya produksi tekstil. Di sisi lain, ditampilkan juga peta persaingan 

perusahaan produsen fashion ternama di Indonesia dan di dunia. (sumber : 

majalah website duniaindustri.com, 2016 ) 

 

1.3 Problem Solving 
 

Kualitas produk merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam 

pertimbangan konsumen untuk memutuskan proses pembelian suatu produk. 

Tingkat kepuasan konsumen adalah faktor terpenting yang harus diperhatikan 

dalam suatu bisnis, hal ini dapat berakibat dua kondisi (feedback yang diterima 

perusahaan atau bisnis). Kondisi pertama, apabila konsumen merasa puas maka 

mereka akan melakukan pembelian ulang dan kita memiliki peluang mendapatkan 

promosi secara cuma-cuma atau Good campaign ( word of mouth ). Kondisi kedua 

adalah apabila konsumen tidak merasa puas mereka tidak akan melakukan 

pembelian ulang dan bahkan terjadi black campaign (word of mouth). 

 

Selain itu, harga pada suatu produk juga merupakan faktor terpenting 

dalam penunjang proses pembelian oleh konsumen. Harga yang kompetitif dapat 

menjadi daya tarik / kelebihan / peluang para pelaku bisnis dalam menawarkan 

produknya kepada calon konsumen. Banyak faktor yang mempengaruhi harga 

kain brokat seperti panjangnya rantai distribusi dari produsen ke konsumen , 

banyaknya supplier / pabrik yang di dapat, hubungan baik dengan para importir 

,dan tingginya permintaan kain brokat terhadap produksi tren fasyen 

 

Permasalahan lain yang muncul adalah sulitnya pendistribusian kain 

brokat ke beberapa daerah terpencil yang memiliki permintaan yang cukup tinggi 

(misalnya daerah-daerah pelosok, seperti : gunungsitoli,warambe,oebobo,dan 

masi banyak yang lainnya). Pada umumnya distributor tidak melayani konsumen 

yang membeli secara eceran atau dalam jumlah yang sedikit dan pengiriman 
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dengan jarak yang cukup jauh. Berangkat dari permasalahan tersebut, kepercayaan 

konsumen kepada sebuah brand perlu dibangun lewat pelayanan atau service yang 

baik dan konsisten yang tinggi dalam menjalankan bisnis ini terutama dalam dunia 

media sosial dengan strategi bisnis digital marketing yang sedang mendunia 

sekarang ini. 

 

1.4. Ide Bisnis 
 

Atas permasalahan pada sub bab problem solving tersebut, penulis ingin 

mendirikan bisnis pendistribusian kain brokat & bahan lengkap fashion dengan 

nama perusahaan “K – Textiles”.”K- Textiles” merupakan perusahaan di bidang 

pendistribusian kain brokat yang memiliki segmentasi pasar : butik fashion, 

distributor kecil maupun besar, garmen atau konveksi, individu, dan lain – lain. 
 

Pesaing-pesaing terdahulu memiliki strategi bisnis mereka masing – 

masing sehingga dapat diterima dalam masyarakat. Hal itu membuat penulis ingin 

mengadakan sebuah survey / riset pasar pada para pesaing tersebut untuk melihat 

strategi bisnis yang dipakai, peluang yang muncul dalam pasar, dan lain-lain. 

Survey dilakukan oleh penulis pada awal bulan Februari 2017 hingga April 2017 

terhadap 10 pesaing / kompetitor baik secara online maupun offline. Berikut ini 

adalah rincian / detil hasil dari survey pesaing yang dilakukan oleh penulis : 

 

1. Offline ( Median, La Femme, Mode Textile, Pasar Baru, D’Fashion ). 

Setelah melakukan survey terhadap pesaing / kompetitor tersebut, penulis 

menemukan permasalahan yang terjadi , antara lain adalah : rentang harga 

yang terbilang cukup tinggi sehingga tidak dapat menjangkau segala 

tingkat daya beli konsumen, segi pemasaran online yang kurang 

berkembang sehingga pen-distribusian produknya hanya dalam batas 

wilayah / area tertentu saja. 
 

2. Online ( Istana Brokat, Grosir Brokat Sangkara, DuniaBrukat, Toko 

Brukat, Raja Murah Songket dan Brokat ). Setelah penulis meng-analisis 

dan melihat perkembangan dan pertumbuhan bisnis pada setiap 

kompetitor, penulis menemukan permasalahan yang terjadi kembali, antara 

lain : Kurangnya respon / respon lambat dari penjual terhadap calon 
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konsumen sehingga hal ini dapat mengurangi kepercayaan calon 

konsumen tersebut, terkendala terhadap masalah ongkos kirim yang 

ditanggung oleh calon konsumen tersebut, dan lain-lain. 
 

“ K-Textiles ” memiliki cara tersendiri dalam penjualan / penawaran serta 

pendistribusian produknya. K – Textiles tidak berbeda jauh dengan 

perusahaan textiles lainnya. Tetapi, penulis belajar untuk melakukan 

inovasi terhadap perusahaan K-Textiles ini dari segi pemasaran, strategi 

harga & promosi, dan pelayanan kepada konsumen. K-Textiles melakukan 

pendistribusian produk berfokus pada digital marketing sehingga dapat 

mencakup konsumen yang lebih luas, namun tidak menutup kemungkinan 

untuk ke depannya penulis juga akan membuka gerai toko offline. Selain 

itu juga, K-Textiles memberikan harga yang lebih murah dibandingkan 

dengan kompetitor lain sehingga konsumen dapat menjualnya kembali / 

menjadi resseler perusahaan K-Textiles ini. Dalam mempromosikan 

produknya, K-Textiles sering memberikan promosi-promosi harga dan 

bonus kepada konsumen sehingga penjualan produknya dapat berjalan 

terus menerus bahkan meningkat dari waktu ke waktu, selain itu juga K-

Textiles menggunakan media promosi berbayar yang terdapat pada media 

sosial ( Facebook & Instagram ), alhasil penjualannya pun meningkat 

dengan pesat. Terakhir adalah dari segi pelayanan kepada konsumen, K-

Textiles memberikan pelayanan kepada konsumen semaksimal mungkin, 

dimulai dari pemberitahuan langkah-langkah untuk melakukan order dan 

transaksi hingga membantu pemilihan produk yang diinginkan oleh 

konsumen. 

 

Berkat inovasi yang dilakukan oleh perusahaan K-Textiles ini, penulis 

menerapkan budaya sistem kepercayaan dan kepuasan konsumen. Dengan 

menerapkan budaya ini diharapkan konsumen dapat memberikan feedback yang 

baik sehingga dapat berdampak pada perusahaan itu sendiri ( perusahaan K-

Textiles ). 
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